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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara motivasi belajar siswa dan 
pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran IPA terhadap Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Gugus II Kuta . Penelitian ini tergolong jenis penelitian expost 
facto. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 262 orang. Sampel penelitian diambil secara acak yang 
berjumlah 78 orang. Pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar untuk memperoleh data hasil 
belajar dan koesioner motivasi dan pemanfaatan media TIK untuk memperoleh data motivasi belajar 
siswa dan data pemanfaatan media TIK. Teknik analisis data menggunakan ANAREG. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (a) Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
IPA siswa kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021, yaitu sebesar 15% dengan rxly = 0.38. 
(b) Ada hubungan yang signifikan antara pengusaha Pemanfaatan media TIK dengan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021, yaitu sebesar 53% dengan rx2y = 0.72. (c) 
Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan Pemanfaatan media TIK dengan hasil belajar 
siswa kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021, yaitu sebesar 68% dengan rx2y = 0.82. 

 
Kata kunci: Hasil Belajar IPA; Media TIK; Motivasi Belajar. 

Abstract 
This study aims to determine the relationship between students' learning motivation and the use 

of information and communication technology media in science learning on the Science Learning 
Outcomes of Class IV Students at the Elementary School Cluster II Kuta. This research is classified as 
an ex post facto research. The population in this study were 262 people. The research sample was 
taken randomly, amounting to 78 people. Collecting data using learning outcomes tests to obtain data 
on learning outcomes and questionnaires on motivation and use of ICT media to obtain data on student 
learning motivation and data on the use of ICT media. The data analysis technique used ANAREG. The 
results showed that: (a) There was a significant relationship between learning motivation and science 
learning outcomes for fourth graders of SD Cluster II Kuta for the 2020/2021 academic year, which was 
15% with rxly = 0.38. (b) There is a significant relationship between entrepreneurs using ICT media and 
science learning outcomes for fourth grade students of SD Cluster II Kuta for the 2020/2021 academic 
year, which is 53% with rx2y = 0.72. (c) There is a significant relationship between learning motivation 
and the use of ICT media with the learning outcomes of fourth graders of SD Cluster II Kuta for the 
2020/2021 academic year, which is 68% with rx2y = 0.82. 

 
Keywords: Science Learning Outcomes; ICT Media; Learning Motivation. 
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PENDAHULUAN 

Berkembangnya kemajuan Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK) dewasa ini telah 
memberi pengaruh besar dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. 
Pengembangan dan pemanfaatan TIK dalam dunia pendidikan dapat menjadikan reformasi 
sistem pendidikan menjadi lebih baik. Information and Communication Technology (ICT) atau 
di Indonesia lebih dikenal dengan istilah Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah 
semakin berkembang serta memberikan pengaruh terhadap berbagai bidang. 

Teknologi informasi dan komunikasi terdiri dari teknologi informasi dan teknologi 
komunikasi. Teknologi informasi adalah sarana dan prasarana (hardware, software) sistem 
dan metode untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, 
mengorganisasikan dan menggunakan data secara bermakna. Sedangkan teknologi 
komunikasi adalah sarana dan prasarana struktur kelembagaan dan nilai-nilai sosial dimana 
dikumpulkan, disimpan, diolah dan dipertukarkan informasi sehingga memungkinkan untuk 
terjadinya persamaan persepsi dan atau tindakan (Bambang Warsita: 73). Dengan demikian 
bisa dikatakan adanya teknologi informasi dan komunikasi mampu mempermudah proses 
mentransfer suatu gagasan dan menyamakan persepsi. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi diharapkan mampu meningkatkan 
keberhasilan proses belajar mengajar. Munir (2012: 34) dalam buku ”Pembelajaran Jarak Jauh 
Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi” mengatakan bahwa penerapan aplikasi 
teknologi informasi dan komunikasi yang tepat dalam dunia pendidikan merupakan salah satu 
faktor kunci penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kualitas sumber daya 
manusia. Penerapan dan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi bukan sekedar 
mengikuti trend global melainkan merupakan suatu langkah strategis dalam upaya 
meningkatkan akses dan mutu pendidikan. Hal ini juga merupakan salah satu faktor kunci 
untuk mengejar ketertinggalan dunia pendidikan dan kualitas sumber daya manusia Indonesia 
dengan bangsa-bangsa lain. 

Untuk mendapatkan hasil pembelajaran efektif guna meningkatkan hasil evaluasi 
belajar, tentunya dibutuhkan media pembelajaran serta pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan 
pendidik. Banyak sekalik faktor-faktor yang mempengaruhi hasil evaluasi belajara seperti 
dalam penelitian Suardani, Natajaya, dan Sunu (2019), dimana beberapa faktor tersebut 
adalah disiplin belajar, motivasi belajar, kompetensi pedagogik, dan prakerin. Dalam penelitian 
ini, peneliti meneliti bagaimana menggunakan TIK dimana merupakan sebuah media 
pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil evaluasi belajar siswa. Disisi 
lain, Suryo Subroto (2012: 19) menyatakan bahwa proses belajar mengajar meliputi kegiatan-
kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi 
dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
tertentu yaitu pengajaran. Dengan ini, pengaplikasian proses pembelajaran yang baik seperti 
penggunaan TIK akan memberikan pengaruh yang signifikan pada hasil evaluasi belajar 
siswa. 

Di abad 21 ini, istilah “teknologi” merupakan isu penting dalam berbagai bidang 
termasuk pendidikan. Ini karena teknologi telah menjadi jalan penyaluran pengetahuan di 
sebagian besar negara. Integrasi teknologi saat ini telah melalui inovasi dan mentransformasi 
masyarakat kita yang telah merubah total cara berpikir, bekerja dan hidup (Grabe, 2017). 
selain itu, dengan adanaa Virus Covid-19 yang menyerang ini, proses pembelajaran di sekolah 
menjadi salah satu kegiatan yang sangat sulit untuk dilakukan secara efektif. Sehingga dengan 
ini alasan penggunakan pembelajaran berbasis TIK menjadi urgensi bagi setiap sekolaj. 
Sekolah dan lembaga pendidikan lain yang diharapkan mempersiapkan siswa untuk hidup 
dalam “knowledge society” perlu mempertimbangkan integrasi TIK dalam kurikulum mereka 
(Ghavifekr, Afshari & Amla Salleh, 2012). 

Teknologi Informasi, dan Komunikasi (TIK) dalam pendidikan mengacu pada 
penggunaan komunikasi berbasis komputer yang digabungkan ke dalam proses pembelajaran 
kelas sehari-hari. Dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi era digital saat ini, guru 
dipandang sebagai pemain kunci dalam penggunaan TIK di kelas sehari-hari. Hal ini 
dikarenakan kemampuan TIK dalam menyediakan lingkungan belajar-mengajar yang dinamis 
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dan proaktif (Arnseth & Hatlevik, 2012). Sementara, tujuan integrasi TIK adalah untuk 
meningkatkan dan meningkatkan kualitas, aksesibilitas dan efisiensi biaya penyampaian 
pengajaran kepada siswa, itu juga mengacu pada manfaat dari jaringan komunitas belajar 
untuk menghadapi tantangan globalisasi saat ini (Albirini, 2016).  

Integrasi TIK dalam pendidikan secara umum berarti proses belajar mengajar berbasis 
teknologi yang erat kaitannya dengan pemanfaatan teknologi pembelajaran di sekolah. Karena 
siswa sudah mengenal teknologi dan mereka akan belajar lebih baik dalam lingkungan 
berbasis teknologi, masalah integrasi TIK di sekolah, khususnya di kelas menjadi sangat 
penting. Hal ini dikarenakan, penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan memberikan 
kontribusi yang besar dalam aspek pedagogis dimana penerapan TIK akan mengarah pada 
pembelajaran yang efektif dengan bantuan dan dukungan dari elemen dan komponen TIK 
(Jamieson-Procter et al., 2013). Benar untuk mengatakan bahwa hampir semua mata 
pelajaran mulai dari matematika, sains, bahasa, seni dan humanistik serta bidang utama 
lainnya dapat dipelajari dengan lebih efektif melalui alat dan perlengkapan berbasis teknologi. 
Selain itu, TIK memberikan bantuan dan dukungan pelengkap bagi guru dan siswa di mana 
hal itu melibatkan pembelajaran yang efektif dengan bantuan komputer untuk memenuhi 
tujuan alat bantu pembelajaran (Jorge et al., 2013). Komputer dan teknologi tidak bertindak 
sebagai alat pengganti bagi guru yang berkualitas, tetapi dianggap sebagai pelengkap 
tambahan yang diperlukan untuk pengajaran dan pembelajaran yang lebih baik. Perlunya 
integrasi TIK dalam pendidikan sangat penting, karena dengan bantuan teknologi, proses 
belajar mengajar tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi juga dapat terjadi walaupun 
guru dan siswa secara fisik berada dalam jarak yang jauh. Namun, integrasi TIK bukanlah 
proses pembelajaran satu langkah, tetapi merupakan proses pembelajaran berkelanjutan 
yang menyediakan lingkungan belajar-mengajar yang proaktif (Young, 2013). 

TIK dapat digunakan dengan berbagai cara yang membantu guru dan siswa untuk 
mempelajari bidang mata pelajaran masing-masing. Pembelajaran berbasis teknologi 
menawarkan berbagai cara menarik yang meliputi video pendidikan, stimulasi, penyimpanan 
data, penggunaan database, pemetaan pikiran, penemuan terbimbing, brainstorming, musik, 
World Wide Web (www) yang akan membuat proses pembelajaran lebih memuaskan dan 
bermakna (Finger & Trinidad, 2012). Di sisi lain, siswa akan mendapatkan keuntungan dari 
integrasi TIK di mana mereka tidak terikat pada kurikulum dan sumber daya yang terbatas, 
sebaliknya kegiatan langsung dalam kursus berbasis teknologi dirancang untuk membantu 
mereka merangsang pemahaman mereka tentang subjek. Ini juga membantu guru untuk 
merancang rencana pelajaran mereka dengan pendekatan yang efektif, kreatif dan menarik 
yang akan menghasilkan pembelajaran aktif siswa. Penelitian sebelumnya membuktikan 
bahwa penggunaan TIK dalam pengajaran akan meningkatkan proses pembelajaran dan 
memaksimalkan kemampuan siswa dalam pembelajaran aktif (Finger & Trinidad, 2012; Jorge 
et al., 2003; Young, 2003; Jamieson-Procter et al., 2013). 

Hermans, Tondeur, Van-Braak, dan Valcke (2018) telah mengidentifikasi tiga tahap 
utama TIK; integrasi, peningkatan dan pelengkap. Pendekatan integrasi adalah tentang 
penerapan hak penggunaan TIK dalam mata pelajaran tertentu yang melibatkan konsep dan 
keterampilan yang kompleks untuk meningkatkan prestasi dan pencapaian siswa. Selain itu, 
review kurikulum juga diperlukan agar hanya sumber daya TIK yang terkait dan perangkat 
lunak yang sesuai yang akan dipasang untuk maksud dan tujuan utama kurikulum yang ingin 
dicapai. Pendekatan peningkatan adalah tentang penggunaan TIK untuk memberikan 
penekanan besar pada topik yang diperkenalkan. Misalnya, Microsoft PowerPoint dapat 
digunakan untuk menyajikan topik dengan cara yang sangat inovatif dan kreatif yang akan 
mengarah pada diskusi dan pertukaran ide dan pemikiran. Terakhir, pendekatan pelengkap 
adalah ketika TIK digunakan untuk membantu dan mendukung pembelajaran siswa. 
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih terorganisir dan efisien dimana mereka dapat 
mengambil catatan dari komputer, menyerahkan karyanya melalui email dari rumah selama 
memenuhi tenggat waktu dan mencari informasi dari berbagai sumber yang disediakan secara 
online untuk memenuhi tugas yang diberikan kepada mereka (Hermans et al., 2018). 

Pembelajaran berbasis teknologi dapat membuat banyak perubahan di sekolah yang 
membutuhkan perencanaan dan pengambilan kebijakan yang tepat. Peneliti dan pembuat 
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kebijakan harus memiliki wawasan yang sama tentang rencana masa depan. Dudeney (2012) 
mencatat bahwa kebijakan TIK nasional dapat melayani beberapa fungsi penting. Mereka 
memberikan alasan, serangkaian tujuan, dan visi tentang bagaimana sistem pendidikan 
berjalan jika TIK diintegrasikan ke dalam proses belajar mengajar, dan mereka bermanfaat 
bagi siswa, guru, orang tua dan masyarakat umum di negara tertentu. Kementerian Pendidikan 
Malaysia telah merumuskan tiga kebijakan utama TIK di bidang pendidikan. Kebijakan 
pertama menegaskan semua siswa diberi kesempatan untuk menggunakan TIK. Hal ini 
bertujuan untuk mengurangi kesenjangan digital antar sekolah. Kebijakan kedua berfokus 
pada peran dan fungsi yang dimainkan oleh TIK dalam pendidikan. Selain itu, kebijakan lain 
menekankan pada penggunaan TIK untuk mengakses informasi, komunikasi dan sebagai alat 
produktivitas (Chan, 2012). 

Teknologi pada hakikatnya adalah alat untuk mendapatkan nilai tambah menghasilkan 
produk yang bermanfaat (Munir, 2012: 29). Sedang menurut SP. Hariningsih (2015: 4-10) 
teknologi informasi, meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai 
alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Teknologi komunikasi merupakan segala 
hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data 
dari perangkat yang satu ke lainnya. Karena itu, teknologi informasi dan teknologi komunikasi 
adalah suatu yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala 
kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/pemindahan 
informasi antar media. 

Menurut Rosenberg (H. Mohamad Surya: 2011) dengan berkembangnya penggunaan 
TI, ada lima pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu: 1) dari pelatihan ke penampilan, 2) 
dari ruang kelas ke di mana dan kapan saja, 3) dari kertas ke “on line” atau saluran, 4) fasilitas 
fisik ke fasilitas jaringan kerja, dan 5) dari waktu siklus ke waktu nyata. 34 Sedangkan menurut 
Munir (2012: 30) perkembangan penggunaan teknologi informasi antara lain melalui beberapa 
tahap yaitu: 1) Penggunaan Audio Visual Aid (AVA) Penggunaan Audio Visual Aid (AVA) 
adalah alat bantu berbentuk audio (memanfaatkan pendengaran) dan visual (memanfaatkan 
penglihatan) di kelas untuk menyampaikan materi pembelajaran. 2) Penggunaan Komputer 
dalam pendidikan Peningkatan produktivitas dapat dicapai melalui penggunaan teknologi.  

Motivasi merupakan faktor psikologis yang tidak dapat diabaikan dalam pembelajaran 
karena motivasi adalah faktor dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa semangat dan 
juga mampu merubah tingkah laku siswa untuk menuju pada hal yang lebih baik. Sardiman 
(2018 : 75) mendefinisikan motivasi sebagai  keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
belajar itu dapat tercapai. Motivasi adalah perubahan dalam diri atau pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. selanjutnya Winkel 
(dalam sardiman 2018) mendefinisikan bahwa “Motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan serta memberi arah pada kegiatan 
belajar”. Sejalan dengan hal diatas Uno (2018 :31) menyebutkna motivasi belajar adalah 
dorongan internal dan eksternal pada siswa sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku pada umumnya yang dapat diamati dengan beberapa indikator. Motivasi intrinsik 
adalah keinginan bertindak yang disebabkan pendorong dari dalam individu, sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang keberadaannya karena pengaruh dari luar individu. 
Tingkah laku yang terjadi dipengaruhi oleh lingkungan. Dari berbagai pengertian di atas 
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan dari dalam maupun luar diri individu yang 
memberikan arah dan semangat pada kegiatan belajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang 
menjadi keinginan.  

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan motivasi belajar adalah dorongan dari 
dalam maupun luar diri individu yang memberikan arah dan semangat pada kegiatan belajar, 
sehingga dapat mencapai tujuan yang menjadi keinginan. Dimensi tentang motivasi belajar 
tersebut meliputi : (1) hasrat dan keinginan berhasil, (2) dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar, (3) harapan dan cita-cita masa depan, (4) usaha yang tekun, (5) menunjukan 
ketertarikan, (6) semangat dalam mengikuti pelajaran, (7) berusaha mempertahankan 
pendapat, (8) penghargaan dalam belajar, (9) persaingan atau kompetisi, (10) keterbukaan 
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hasil belajar. Kesepuluh dimensi tersebut menghasilkan 16 indikator yang dapat mengukur 
motivasi belajar siswa yakni dimensi hasrat dan keinginan berhasil, (1) Memiliki hasrat yang 
tinggi dalam belajar, (2) Memiliki keinginan yang tinggi untuk berhasil. Dimensi dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar (3) Mempunyai dorongan yang tinggi untuk belajar, (4) Merasakan 
kebutuhan dalam belajar. Dimensi harapan dan cita-cita masa depan (5) Memiliki harapan 
yang besar dimasa depan, (6) Mempunyai Cita-cita dimasa depan. Dimensi usaha yang tekun 
(7) selalu berusaha untuk mendapatkan nilai tertinggi, (8) Tekun dalam mengerjakan tugas. 
Dimensi menunjukan ketertarikan (9) Memiliki ketertarikan dengan materi IPA, (10) 
Mempunyai ketertarikan untuk belajar aktif. Dimensi semangat dalam mengikuti pelajaran (11) 
Memiliki semangat yang tinggi dalam mengikuti pelajaran. Dimensi senang mempertahankan 
pendapat (12) Dalam diskusi selalu berusaha mempertahankan pendapat. Dimensi 
penghargaan dalam belajar (13) Senang dengan penghargaan berupa benda dari guru, (14) 
Senang dengan penghargaan verbal dari guru. Dimensi persaingan/kompetisi (15) Senang 
dengan adanya persaingan yang tinggi di kelas. Dimensi keterbukaan hasil belajar (16) Suka 
jika guru selalu mengumumkan hasil ulangan. Ke 16 indikator tersebut kemudian dituangkan 
menjadi 30 butir pernyataan yang dijadikan dasar untuk memperoleh data motivasi belajar 
siswa. 

Kata Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata – kata dalam bahasa inggris 
yaitu “natural science”, secara singkat sering disebut “science”. Natural artinya alamiah, 
berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam. Science artinya ilmu 
pengetahuan. Jadi, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) secara artiah dapat disebut sebagai ilmu 
tentang alam ini, ilmu yang mempelajari peristiwa–peristiwa yang terjadi di alam ini 
(Samatowa, 2011:3) Lebih jauh Samatowa (2011 : 6) menyatakan ada berbagai alasan yang 
menyebabkan suatu mata pelajaran dimasukkan kedalam kurikulum suatu sekolah. Alasan–
alasan itu dapat digolongkan menjadi empat golongan yakni: (1) Bahwa IPA berfaedah bagi 
suatu bangsa, kiranya tidak perlu dipersoalkan panjang lebar. Kesejahteraan materiil suatu 
bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA, sebab IPA 
merupakan dasar teknologi, sering disebut – sebut sebagai tulang punggung 
pembangunan.Pengetahuan dasar untuk teknologi adalah IPA. Orang tidak menjadi insinyur 
elektronika yang baik atau dokter yang baik, tanpa dasar yang cukup luas mengenai berbagai 
gejala alam, (2) Bila diajarkan menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata 
pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis. Misalnya IPA diajarkan dengan 
mengikuti metode “menemukan sendiri”. Dengan ini anak dihadapkan pada suatu masalah, 
(3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan–percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak, maka 
IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka, (4) Mata pelajaran ini 
mempunyai nilai–nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat membentuk 
kepribadian anak secara keseluruhan. 

Hasil belajar merupakan suatu indikator yang dapat menunjukkan tingkat kemampuan 
dan pemahaman siswa dalam belajar. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai 
oleh individu setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu tertentu. Purwanto 
(2013:44) menjelaskan pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara 
fungsional. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input 
akibat perubahan oleh proses. Begitu juga dalam kegiatan pembelajaran, setelah mengalami 
proses pembelajaran, siswa diharapkan mengalami perubahan. Perubahan itu merupakan 
perolehan yang menjadi hasil belajar. Perubahan disebabkan karena siswa mencapai 
penguasaan atas sejumlah materi yang diberikan dalam proses pembelajaran. Pencapaian itu 
didasarkan atas tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar tersebut dapat 
berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Berdasarkan pernyataan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku positif yang terjadi 
atas suatu interaksi dalam proses belajar dalam kurun waktu tertentu dalam mencapai tujuan 
tertentu, yang dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa rumusan masalah yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Rumusan permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan 
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sebagai berikut: (1) Apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD gugus II Kuta? (2)Apakah ada hubungan yang signifikan pemanfaatan 
media TIK dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD gugus II Kuta? (3). Apakah ada 
hubungan yang signifikan motivasi belajar dan Pemanfaatan media TIK terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas IV SD gugus II Kuta? Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui hubungan yang signifikan motivasi belajar 
dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD gugus II Kuta? (2) Untuk mengetahui hubungan 
yang signifikan pemanfaatan media TIK dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD gugus II 
Kuta? (3). Untuk mengetahui hubungan yang signifikan motivasi belajar dan Pemanfaatan 
media TIK terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD gugus II Kuta? 

 
METODE  

Populasi dapat dedifinisikan sebagai sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat 
kriteria tertentu, yang ditentukan peneliti (Dantes, 2012: 37). Berikutnya Sugiyono (2012: 117) 
menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jadi beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah wilayah 
yang terdiri dari objek atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti untuk diamati atau diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas IV Gugus II Kuta tahun ajaran 2020/2021. 
Gugus II Kuta dianggap relevan digunakan sebagai populasi untuk penelitian ini karena tidak 
terdapat sekolah unggulan. Kelas-kelas pada siswa sekolah tersebut merupakan keseluruhan 
kelas IV yang ada pada Gugus II Kuta. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
semua siswa kelas IV SD Gugus II Kuta. 

Sampel pada penelitian ini dilakukan tanpa adanya pengacakan individu, cara ini dipilih 
dengan mempertimbangkan sulitnya untuk berubah kelas yang sudah terbentuk. Kelas dipilih 
sebagaimana yang telah terbentuk tanpa adanya campur tangan dari peneliti. Sampel 
ditentukan dengan random sampling. Tehnik random sampling merupakan suatu cara 
pengambilan sampel secara acak, di mana sampel diambil berdasarkan kelas bukan individu 
Sampel dengan tehnik random yang kemudian diberikan angket.  

Untuk mengetahui populasi benar-benar setara, dilakukan uji kesetaraan dengan 
Anava A. Setelah dilakukan analisis varian terhadap nilai ulangan siswa sebelumnya. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai hitungF
 = 0.586 sedangkan F tabel = 2.26 dengan db 

pembilang = a-1 (7-1=6) dan db penyebut = N-a (262-7=255). Jika Fhitung < Ftabel maka tidak 
terdapat perbedaan nilai yang signifikan di dalam populasi sehingga dinyatakan setara.  

Karena diketahui setiap sekolah pada populasi memiliki kemampuan yang setara, 
penarikan sampel bisa dilakukan pada sekolah tersebut. Untuk menentukan sekolah mana 
yang akan dijadikan sampel penelitian, pemilihan secara random dilakukan dengan 
menggunakan undian lotre. Hasil pemilihan secara random menunjukan bahwa siswa SD No 
2 Legian dan MI Raudhatul mustarsyidin menjadi sampel penelitian ini, yang secara 
keseluruhan berjumlah 78 siswa. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan beberapa 
metode pengumpulan data yang disesuaikan dengan kebutuhan bentuk data yang dinginkan, 
data yang diperoleh haruslah valid dan reliabel. Berkaitan dengan permasalahan yang dikaji 
pada penelitian ini maka ada dua jenis data yang diperlukan, yakni motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA. 

Data motivasi belajar diperoleh melalui angket/kuesioner motivasi belajar, 
pemanfaatan media TIK dan data hasil belajar diperoleh melalui tes hasi belajar. Uji prasyarat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas data, uji linearitas garis 
regresi, uji moltikulinearitas, uji auto korelasi, dan uji heterokedastisitas. 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas menggunakan statistic Chi-Kuadrat 

Uji multikolinearitas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan patokan nilai VIF 
(Varians Inflation Factor) dan koefisien korelasi antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan 
adalah: (a) Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki tolerance mendekati 1, maka 
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dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi. (b) Jika koefisien 
korelasi antara variabel bebas dibawah kurang dari 0,5, maka tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. Heterokedastisitas terjadi dalam regresi apabila varians error ( 𝜀𝑖 ) untuk 
beberapa nilai x tidak konstan atau berubah-ubah. Untuk mengetahui konstan-tidaknya 
varians error, dapat dilakukan dengan menggambar grafik antara ý dengan residu ( y – ý). Jika 
garis yang membatasi sebaran titik-titik relatif paralel, maka varians error dikatakan konstant. 
Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi ganda dengan 
rumusnya sebagai berikut: 

Y = 𝑎 + 𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+𝑏3𝑋3                           (Koyan,2012) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data motivasi belajar, data 

pemanfaatan media TIK, dan data tentang hasil belajar IPA. Data yang diperoleh tersebut 
kemudian dikelompokkan nilainya menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok data motivasi belajar 
(X1), kelompok data Pemanfaatan media TIK (X2), dan kelompok data hasil belajar (Y) 

Uji linearitas dilakukan untuk mengethui bentuk hubungan antara variabel terikat 
dengan masing-masing variabel bebas. Untuk mengetahui linearitas data dengan 
menggunakan uji F. dapun rumus Uji F adalah : 

E

TC
hitung

RJK

RJK
F                                    (Koyan,2012) 

Harga F yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan Ftabel dengan dengan taraf 
signifikansi 5%. Derajat kebebasan (dk) untuk uji linearitas adalah dkpembilang (k-2) dan dk 
penyebut (n-k), dimana k = jumlah kelompok. Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika 
Fhitmg < Ftabel maka dinyatakan bahwa bentuk regresinya linier. 

Dari perhitungan diperoleh Fhitung = 0.84 dan Ftabel = 1.86 sehingga Fhitung < Ftabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa metode regresi Y atau X1 berpola linear. Dan dari hasil perhitungan 
berikutinya diperoleh Fhitung = 0.65 dan Ftabel = 1.81 sehingga Fhitung < Ftabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa metode regresi Y atas X2 berpola linear. Berdasarkan perhitungan yang 
telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara motivasi belajar (Xi) dengan hasil 
belajar IPA (Y) berbentuk linear, sehingga memenuhi syarat untuk dilanjutkan dengan uji 
regresi sederhana dan ganda. Setelah dilakukan analisis dengan korelasi Product Moment 
diperoleh harga koefisien korelasi antara masing-masing variabel bebas atau rXlx2=0.783. Jadi 
nilai rXlx2 <0.800 sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi 

multikolineritas. Pengujian Autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi 
korelasidi antara data pengamat atau tidak. Adanya autokorelasi dapat mengakibatkan 
penafsiran mempunyai variasi tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan, karena akan 
memberi kesimpulan yang salah. Ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi 
dengan menggunakan uji Durbin-Waston, yaitu apabila nilai statistika Durbin-Waston 
mendekati 2 (1,65 < DW < 2,35) maka dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi. Setelah 
dilakukan analisis dengan rumus Durbin-Watson diperoleh nilai autokorelasi antara variabel 
bebas X1 dengan variabel terikat Y adalah 2.16. Maka dapat disimpulkan antara variabel X1 
dengan variabel Y tidak terjadi autokorelasi. Untuk variabel X2 dengan variabel Y didapat hasil 
1.81. Masing-masing koefisien Durbin-Watson pada data pengamatan keduanya berada 
mendekati 2 (1,65 < DW < 2,35). Jadi tidak terjadi autokorelasi antara data pengamat dalam 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan analisis regresi dapat dilakukan. Berdasarkan hasil 
analisis data statistik yang telah dilakukan, dapat diinteipretasikan sebagai berikut: (1) 
Interpretasi hasil analisis data statistik antara variabel X1 dengan variabel Y diketahui nilai 
koefisien (r) sebesar 0.38, sedangkan rtabel sebesar 0.22 (n = 78) pada taraf signifikansi 5% (a 
= 0.05). Maka, HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan dan sedang antara variabel X1 dengan variabel Y. 
Dinyatakan memiliki hubungan yang signifikan dan sedang antara variabel X1 dengan variabel 
Y dilihat dari kategori nilai korelasi yang berkisar antara 0.40 - 0.779, Persamaan garis regresi 
Y = 24.46  + 0.72X1 yang berarti apabila nilai X1 yaitu motivasi belajar adalah nol, maka didapat 
nilai Y yaitu hasil belajar IPA sebesar 24.46 . Apabila nilai X1 dinaikkan satu skor maka 
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didapatkan nilai Y bertambah sebesar a + b satuan. Dengan kata lain, nilai motivasi belajar 
pada siswa kelas IV SD Gugus II Kuta akan berubah sebesar 0.38 untuk setiap unit perubahan 
yang terjadi pada hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Gugus II Kuta. (2) Interpretasi hasil 
analisis data statistik antara variabel X2 dengan variabel Y diketahui nilai koefisien (rx2y) 
sebesar 0.726, sedangkan rtabel sebesar 0.22 (n = 78) pada taraf signifikansi 5 % (a = 0.05). 
Maka, HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan dan sedang antara variabel X2 dengan variabel Y. Dinyatakan 
memiliki hubungan yang signifikan dan sedang antara variabel X2 dengan variabel Y dilihat 
dari kategori nilai korelasi yang berkisar antara 0.40 - 0.779, Persamaan garis regresi Y= 28.59 

+ 0.66X2 yang berarti apabila nilai X2 yaitu Pemanfaatan media TIK adalah nol, maka didapat 
nilai Y yaitu kemampuan hasil belajar IPA sebesar 28.59, Apabila nilai X2 dinaikkan satu skor 
maka didapatkan nilai Y bertambah sebesar a + b satuan. Dengan kata lain, nilai Pemanfaatan 
media TIK pada siswa kelas IV SD Gugus II Kuta berubah sebesar 0.73 untuk setiap unit 
perubahan yang terjadi pada hasil belajar IPA pada siswa kelas IV Gugus II Kuta. (3) 
Interpretasi hasil analisis regresi ganda antara variabel X1 dan variabel X2 dengan variabel Y 
diperoleh koefisien korelasi R(x1x2)Y sebesar 0.80, Dengan demikian dapat diinterpretasikan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X1 dan variabel X2 dengan variabel 
Y. Persamaan garis regresi Y= 19.80 + 0.50X1 + 0.27X2 yang berarti apabila nilai X1 yaitu 
motivasi belajar dan nilai X2 yaitu Pemanfaatan media TIK adalah nol, maka didapatkan nilai 
Y yaitu hasil belajar IPA sebesar 19.80, apabila nilai X1 dan X2 dinaikan satu satuan skor maka 
didapatkan nilai Y bertambah sebesar a + b1 + b2. 

Berdasarkan basil pengujian hipotesis yang telah diuraikan di atas didapatkan suatu 
kesimpulan bahwa ketiga hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini menolak 
hipotesis nol. Adapun pembahasan lebih rinci tentang uji hipotesis tersebut, akan dibahas 
berikut ini: (1) Berdasarkan pengujian hipotesis pertama diperoleh ada hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Gugus II Kuta 
Tahun Pelajaran 2020/2021, yang ditunjukan oleh persamaan garis regresi Y = 24.46  + 0.72X1 
dengan Fregresi = 6.19. Dalam penelitian ini ditemukan korelasi yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dan dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun 
Pelajaran 2020/2021 sebesar 0.36. Hal ini berarti semakin kuat tingkat motivasi belajar maka 
semakin kuat hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021 
yang dicapai. Sumbangan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Gugus 
II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021 sebesar 15 %. (2) Berdasarkan pengujian hipotesis kedua 
diperoleh bahwa ada hubungan yang signifikan antara Pemanfaatan media TIK dengan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021, yang ditunjukan oleh 
persamaan garis regresi Y = 28.59 + 0.66X1 dengan Fregresi = 19.64. Dalam penelitian ini 
ditemukan korelasi yang positif dan signifikan antara Pemanfaatan media TIK dengan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SD Gugus II Kuta tahun pelajaran 2020/2021 sebesar 0.73. Hal ini 
berarti semakin kuat tingkat Pemanfaatan media TIK maka semakin kuat hasil belajar IPA 
yang dicapai. Sumbangan Pemanfaatan media TIK terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV 
SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021 sebesar 53%. (3) Berdasarkan pengujian 
hipotesis ketiga diperoleh bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan 
Pemanfaatan media TIK dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun 
Pelajaran 2020/2021, yang ditunjukan oleh persamaan garis regresi Y= 19.80 + 0.50X1 + 
0.27X2 dengan Fregresi = 67.35. Dalam penelitian ini ditemukan korelasi yang positif dan 
signifikan antara motivasi belajar dan Pemanfaatan media TIK dengan hasil belajar IPA siswa 
kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021 sebesar 0.82. Hal ini berarti semakin 
kuat tingkat motivasi belajar dan Pemanfaatan media TIK maka semakin kuat hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021 yang dicapai. Sumbangan 
motivasi belajar dan Pemanfaatan media TIK terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021 sebesar 68 %. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis statistik dengan pengujian 
regresi sederhanan, regresi ganda dan korelasi ganda, maka dapat disimpulkan bahwa :  (1) 
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Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV 
SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021, yaitu sebesar 15% dengan rxly = 0.38. (2) Ada 
hubungan yang signifikan antara pengusaha Pemanfaatan media TIK dengan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021, yaitu sebesar 53% dengan rx2y 
= 0.72. (3) Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan Pemanfaatan media TIK 
dengan hasil belajar siswa kelas IV SD Gugus II Kuta Tahun Pelajaran 2020/2021, yaitu 
sebesar 68% dengan rx2y = 0.82. 
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